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Abstrak 

Luka bakar merupakan kerusakan jaringan yang dapat disebabkan oleh panas, meliputi: 

uap panas, api, radiasi, listrik, cairan atau lemak panas, arus listrik maupun senyawa 

kimia. Daun Dadap Serep (Erythrina subumbrans (Hassk) Merr) merupakan salah satu 

tumbuhan yang tercatat dalam Usada Bali yang berfungsi untuk mengobati berbagai 

jenis luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas krim ekstrak etanol 

daun Dadap Serep dalam menurunkan diameter luka bakar derajat IIA secara in vivo 

menggunakan hewan uji tikus putih. Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus dibagi 

secara acak ke dalam 4 kelompok perlakuan, diantaranya kelompok K- (kontrol negatif), 

K+ (kontrol positif), P1 (Pemberian krim ekstrak daun Dadap Serep 20%) dan P2 

(pemberian krim ekstrak daun Dadap Serep 40%). Krim diberikan secara topikal 

sebanyak 2 kali sehari selama 14 hari. Hasil diameter luka bakar dianalisis dengan 

program SPSS 25 menggunakan Tukey Test. Hasil uji Post Hoc Tukey menunjukkan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok 

kontrol positif, perlakuan 1 dan 2 dengan nilai sig. (p) sebesar 0,001; 0,043; 0,012 (secara 

berturut-turut). Pada kelompok kontrol positif menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan dengan kelompok perlakuan 1 dan 2 dengan nilai sig (p) sebesar 0,268 

dan 0,596. Krim esktrak etanol daun Dadap Serep terbukti efektif menurunkan diameter 

luka pada kulit tikus yang mengalami luka bakar derajat IIA. Krim ekstrak daun Dadap 

Serep (Erythrina subumbrans (Hassk.) Merr) konsentrasi 20% sudah efektif dalam 

menurunkan diameter luka pada kulit tikus yang mengalami luka bakar derajat IIA. 

Abstract 

Burn injuries involve tissue damage caused by heat, including exposure to hot steam, 

fire, radiation, electricity, hot liquids or fats, electrical currents, and chemical 

compounds. Dadap Serep leaves (Erythrina subumbrans (Hassk) Merr) are among the 

plants recorded in Usada Bali, known for treating various types of wounds. This research 

aimed to assess the effectiveness of ethanol extract cream from Dadap Serep leaves in 

reducing the diameter of second-degree burns in vivo using white rats as test subjects. 

Twenty-four rats were randomly divided into four treatment groups: K- (negative 

control), K+ (positive control), P1 (application of Dadap Serep leaf extract cream 20%), 

and P2 (application of Dadap Serep leaf extract cream 40%). The cream was topically 

applied twice daily for 14 days. The burn diameter results were analyzed using SPSS 25 

software employing the Tukey Test. Post hoc Tukey testing revealed significant 

differences between the negative control and positive control groups, treatments 1 and 

2, with p-values of 0.001, 0.043, and 0.012, respectively. No significant difference was 

observed between the positive control group and treatment groups 1 and 2, with p-

values of 0.268 and 0.596, respectively. The ethanol extract cream from Dadap Serep 

leaves proved effective in reducing the diameter of second-degree burns on rat skin. 

The Dadap Serep leaf extract cream at a concentration of 20% was effective in reducing 

the diameter of second-degree burns on rat skin. 
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PENDAHULUAN  

Luka bakar merupakan kerusakan jaringan yang 

dapat disebabkan oleh panas, dapat dalam bentuk 

uap panas, api, radiasi, listrik, cairan atau lemak 

panas, arus listrik maupun senyawa kimia.1 Luka bakar 

adalah salah satu jenis trauma yang dapat 

menyebabkan kerusakan jaringan kulit dan 

mempengaruhi sistem homeostasis tubuh penderita.  

Angka kematian akibat luka bakar diestimasi 

sejumlah 265.000 kasus pada tahun 2012 dan akan 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Menurut 

data dari Riskesdas, tahun 2018 tercatat terjadi 

kenaikan kasus luka bakar dari 0,6% menjadi 1,3% 

(sejumlah 3 juta kasus). Adapun kasus luka bakar di 

Indonesia menempati urutan ke-5 dari jenis cedera 

tidak disengaja. Data Riskesdas 2018 menunjukkan 

bahwa rentang usia yang sering mengalami luka 

bakar yakni 25 sampai 34 tahun, perempuan dan 

masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan lebih 

sering mengalami insiden luka bakar dibandingkan 

pria dan masyarakat di pedesaan.2  

Penanganan luka bakar yang kurang tepat dapat 

menyebabkan infeksi, ketidakseimbangan elektrolit, 

masalah distress emosional dan psikologi yang berat 

karena cacat akibat luka bakar dan bekas luka.3 

Penyembuhan luka bakar merupakan upaya 

homeostasis pada tubuh, namun proses 

penyembuhannya membutuhkan waktu yang relatif 

lambat dan kecenderungan terjadi infeksi mikroba 

yang relatif tinggi.4  

Terapi yang dapat diberikan pada pasien luka 

bakar yaitu dengan menggunakan silver sulfadiazine 

(SSD). Senyawa ini merupakan standar terapi 

antimikroba topikal yang ditujukan untuk 

penanganan luka bakar.5 Akan tetapi, pada penelitian 

yang dilakukan oleh Qian dkk.6 menyebutkan bahwa 

SSD memiliki efek sitotoksik untuk sel epitel sehingga 

menghambat proses re-epitelisasi yang 

menyebabkan terbentuknya scar hipertrofi. Selain itu, 

SSD mempunyai harga yang relatif lebih mahal 

sehingga diperlukan alternatif lain dalam 

penanganan luka bakar, salah satunya adalah dengan 

pengobatan tradisional. 

Bali merupakan salah satu provinsi yang 

memiliki keberagaman budaya dan peninggalan-

peninggalan kuno tentang pengobatan. Salah satu 

peninggalan kuno tentang pengobatan dan masih 

digunakan hingga sekarang adalah Usada Bali.7 

Dalam lontar usada bali terdapat tumbuh-tumbuhan 

yang berfungsi untuk mengobati berbagai macam 

luka, salah satu tumbuhan tersebut adalah tumbuhan 

Dadap Serep (Erythrina subumbrans (Hassk.) Merr.).8 

Tanaman Dadap Serep merupakan tanaman asli 

Indonesia dan sering digunakan sebagai bahan obat 

tradisional dan pembuatan banten di Bali. Daun 

Dadap Serep telah digunakan di Indonesia sebagai 

obat rematik, sakit perut, asma, disentri, dermatitis 

kontak, eksim, dan infeksi kulit.9 Berdasarkan 

penelitian sebelumnya diketahui bahwa ekstrak daun 

etanol Dadap Serep (Erythrina subumbrans (Hassk.) 

Merr.) memiliki senyawa fitokimia seperti alkaloid, 

flavonoid, polifenol dan tanin.10 Senyawa flavonoid 

berpotensi sebagai antioksidan yang mampu 

menangkal radikal bebas. Senyawa radikal bebas 

dalam jumlah yang berlebih dapat menghambat 

proliferasi sel, menghambat sintesis kolagen yang 

dibutuhkan untuk penyembuhan luka dan 

mempengaruhi reaksi inflamasi. Kolagen merupakan 

protein struktural yang terlibat dalam semua fase 

penyembuhan luka. Selain flavonoid, saponin juga 

berperan dalam proliferasi monosit yang dapat 

mensekresikan faktor pertumbuhan yang berperan 

dalam sintesis kolagen dan meningkatkan jumlah 

makrofag.11  

Salah satu sediaan farmasi yang digunakan 

untuk mengobati luka bakar adalah sediaan krim. 

Krim adalah salah satu sediaan semisolid yang 

mengandung satu atau lebih bahan obat terdispersi 

dalam bahan dasar.12 Sediaan krim memiliki beberapa 

keuntungan seperti memiliki kemampuan 

penyebaran yang baik, memberikan efek dingin 

karena lambatnya proses penguapan air, mudah 

dicuci dengan air jika dibandingkan dengan sediaan 

salep atau pasta, mempunyai kemampuan pelepasan 

obat yang baik.13 Oleh karena besarnya potensi dan 

minimnya penelitian tentang aktivitas krim ekstrak 

daun Dadap Serep (Erythrina subumbrans (Hassk.) 

Merr.) untuk penyembuhan luka bakar maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengkaji hal yang 

tercantum dalam Usada Bali. 
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METODE PENELITIAN  

Alat dan Bahan Penelitian.  

Alat. Jangka sorong, pencukur bulu (Gillette), 

lempeng logam bulat, rotary evaporator (IKA RV 10), 

timbangan analitik (Edonilab), kertas saring 

(Whatman), thermometer (Gea Medical), batang 

pengaduk (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), beaker glass 

(Herma), pot krim, dan pH meter (M ColorpHast). 

Bahan. Bahan yang digunakan adalah etanol 96% (PT. 

Brataco, Indonesia), setil alkohol (PT. Brataco, 

Indonesia), gliserin (PT. Brataco, Indonesia), 

trietanolamin (TEA) (PT. Brataco, Indonesia), asam 

stearat (PT. Brataco, Indonesia), metil paraben (PT. 

Karunia Sejahtera Abadi SABA KIMIA, Indonesia), 

propil paraben (PT. Karunia Sejahtera Abadi SABA 

KIMIA, Indonesia), Krim sulfadiazine 1% dan aquadest 

(UD. Sekawan Bali Sejahtera, Indonesia). 

Prosedur Penelitian. Penelitian ini termasuk dalam 

true experimental dengan rancangan penelitian 

randomized control group pretest posttest design. 

Tahapan penelitian ini meliputi sebagai yang 

dijabarkan berikut. 

Ekstraksi 

Simplisia daun Dadap Serep (Erythrina 

subumbrans (Hassk.) Merr) yang telah kering dan 

halus dimaserasi dengan pelarut etanol 96% dalam 

perbandingan 1:10. Maserasi dilakukan selama 5 hari 

dengan sesekali dilakukan pengadukan, selanjutkan 

disaring dengan menggunakan kertas saring 

Whatmann. Debris pertama selanjutnya diremaserasi 

dengan pelarut etanol 96% selama 2 hari dengan 

sesekali pengadukan. Filtrat pertama dan kedua 

dilakukan penyaringan kembali agar tidak ada debris 

yang tersisa. Filtrat selanjutnya diuapkan pada suhu 

40oC menggunakan rotary evaporator sampai 

diperoleh ekstrak kental. 

Formulasi Krim 

Krim ekstrak etanol daun Dadap Serep 

diformulasikan dalam dua konsentrasi yaitu 

konsentrasi 20% dan 40% (Tabel 1). 

Pembuatan Luka Bakar 

Tikus diadaptasi terlebih dahulu selama 7 hari 

sebelum diberi perlakuan. Prosedur pembuatan luka 

bakar pada tikus telah mendapatkan ijin etik dari 

Komite Etik Hewan Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Udayana dengan nomor 

B/52/UN14.2.9/PT.01.04/2021. Tikus dianestesi 

dengan menggunakan campuran ketamin (40mg/kg 

BB) dan xylazine (5mg/Kg BB) secara intramuskular 

sebelum dicukur rambut punggungnya.14 Rambut di 

sekitar punggung tikus selanjutnya dicukur seluas 3x3 

cm dan didesinfeksi menggunakan alkohol 70%. Luka 

bakar derajat IIA dibuat dengan memanaskan logam 

berdiameter 1 cm selama 3 menit di atas air mendidih 

100oC kemudian plat logam ditempelkan pada bagian 

kulit punggung tikus selama 10 detik.15  

Pemberian krim ekstrak Daun Dadap Serep 

Luka pada punggung tikus diberikan terapi 

yang berbeda tiap kelompok yang dijabarkan sebagai 

berikut. Kelompok Kontrol Positif (K+) diberikan krim 

sulfadiazine 1%. Kelompok Kontrol Negatif (K-) 

diberikan basis krim. Kelompok Perlakuan 1 (P1) 

diberikan krim ekstrak etanol daun 20%, dan 

kelompok Perlakuan 2 (P2) diberikan krim ekstrak 

etanol daun 40%. Terapi topikal diberikan sebanyak 

dua kali sehari selama 14 hari (pagi dan sore hari). 

 

Tabel 1. Formulasi Sediaan Krim 

Nama Bahan 
Konsentrasi (%) 

Fungsi 
F1 F2 

Ekstrak daun Dadap 

Serep 
20 40 Bahan aktif 

Gliserin 15 15 Humektan 

Asam stearat 12 12 Basis minyak 

Trietanolamin (TEA) 3 3 Emulgator 

Metil paraben 0,2 0,2 Preservatif 

Propil paraben 0,02 0,02 Preservatif 

Aquadest ad 100 ad 100 Pembawa 

Pengukuran Diameter Luka Bakar  

Pengukuran area luka bakar diukur dengan 

menggunakan jangka sorong. Hasil diameter luka 

bakar pada hari ke-x selanjutnya dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut:16 

 

                                                                   .................(1) 

 

Dimana:  

dx : diameter luka hari ke-x 

d1 = diameter 1 

d2 = diameter 2 

d3 = diameter 3 

d4 = diameter 4 

Pengukuran diameter luka bakar dapat dilihat pada 

Gambar 1.16 

 

𝑑𝑥 =
𝑑1 + 𝑑2 + 𝑑3 + 𝑑4

4
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Gambar 1. Cara mengukur diameter luka bakar 

Pengamatan dan Pengukuran  

Pengamatan dan pengukuran area luka 

dilakukan dengan pengukuran diameter (mm) luka 

sebanyak satu kali sehari selama 14 hari. 

Persentase Penyembuhan Luka Bakar  

 

                                                      ..................................(2) 

 

Keterangan: 

L1: Luas luka pada hari pertama  

Ln: Luas luka pada hari ke-n 

 

Analisis Data 

Data penelitian dianalisis menggunakan SPSS 

versi 26. Analsis data diawali dengan uji shapiro wilk 

untuk mengetahui data terdistribusi normal atau 

tidak, dilanjutkan dengan uji homogenitas 

menggunakan Levene test. Untuk melihat paling tidak 

terdapat dua kelompok yang berbeda bermakna 

dilakukan dengan One Way ANOVA, selanjutnya 

dilakukan uji post hoc Tukkey. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil persentase selisih diameter luka bakar 

yang dihitung antara hari ke-14 dan hari ke-1 pada 

masing-masing kelompok ditunjukkan pada Tabel 2. 

Kelompok K(+) menunjukkan persentase selisih 

diameter luka tertinggi yaitu sebesar 81,25% 

dibandingkan dengan kelompok P2, P1, dan K(-) 

berturut-turut sebesar 77,51%, 75,68%, 67,19%.  

Tabel 2. Persentase Selisih Diameter Luka 

 Persentase Selisih Diameter Luka (%) 

K (-) K (+) P1 P2 

1 69,58 83,33 68,75 72,83 

2 69,17 81,25 66,58 77,08 

3 71,04 75,00 87,50 79,17 

4 68,13 83,34 77,09 85,42 

5 64,79 85,42 77,09 73,50 

6 60,42 79,17 77,08 77,08 
�̅� ± 𝑺𝑫 67,19±3,92 81,25±3,73 75,68±7,44 77,51±4,55 

Hasil perhitungan persentase penyembuhan 

luka bakar ditampilkan pada Gambar 2, yang 

menunjukkan bahwa kelompok K(+) memiliki 

persentase tertinggi, yang diikuti berturut-turut oleh 

P2, P1, kemudian K(-). Perkembangan luka bakar dari 

hari ke-3 sampai hari ke-14 ditampilkan pada 

Gambar 3. Hasil Uji normalitas menggunakan Shapiro 

Wilk menunjukkan bahwa data selisih diameter luka 

bakar pada kelompok kontrol negatif, kontrol positif, 

kelompok perlakuan 1 dan 2 diperoleh nilai sig. (p) 

sebesar 0,307; 0,609; 0,387; 0,405 (secara berturut-

turut). Hal ini menunjukkan data pada selisih diameter 

luka masing-masing kelompok terdistribusi normal 

(p) >0,05. Pada uji homogenitas menggunakan levene 

test diperoleh nilai sig. (p) sebesar 0,472. Hal ini 

menunjukkan semua kelompok memiliki varian yang 

sama atau homogen. 

 
Gambar 2. Persentase Penyembuhan Luka Bakar 

Derajat IIA 

Hasil uji One Way ANOVA diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,001 (p<0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa paling tidak terdapat dua 

kelompok yang mempunyai persentase selisih 

diameter luka bakar yang berbeda bermakna. Pada uji 

Post Hoc Tukey menunjukkan terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelompok kontrol negatif 

dengan kelompok kontrol positif, perlakuan 1 dan 2 

dengan nilai sig. (p) sebesar 0,001; 0,043; 0,012 

(secara berturut-turut). Pada kelompok kontrol positif 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelompok perlakuan 1 dan 2 dengan 

nilai sig (p) sebesar 0,268 dan 0,596 (Tabel 3).  

Pada penelitian sebelumnya, diketahui 

bahwa daun Dadap Serep mengandung beberapa 

metabolit sekunder diantaranya: flavonoid, saponin, 

alkaloid, dan tanin.17 Dalam keadaan normal, tubuh 

memproduksi Reactive Oxigen Spesies (ROS) dalam 

𝐿1 − 𝐿𝑛

𝐿1
𝑥100% 
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kadar yang rendah. ROS dalam jumlah yang rendah 

dapat melindungi tubuh atau jaringan dari infeksi 

bakteri dan meregulasi koagulasi darah, trombosis, 

migrasi, proliferasi, fibrosis dan angiogenesis pada 

fase penyembuhan luka.18 Namun, apabila kadar ROS 

berlebihan dalam tubuh, dapat menyebabkan 

kerusakan jaringan, menghambat angiogenesis, 

mengaktivasi nuclear factor kappa B (NF-kB) sehingga 

dapat menghambat proses penyembuhan luka.19 

Flavonoid yang terkandung dalam ekstrak 

daun Dadap Serep merupakan senyawa metabolit 

sekunder yang berpotensi sebagai antioksidan 

dengan menangkal radikal bebas, seperti ROS. 

Flavonoid berikatan dengan ROS dan mengubahnya 

menjadi bentuk yang tidak aktif.20,21 Senyawa 

flavonoid juga berperan dalam mengaktivasi 

makrofag, sehingga memicu peningkatan sekresi 

TGF-β (Tranforming Growth Factor-β). Peningkatan 

kadar TGF-β dalam tubuh memicu angiogenesis dan 

peningkatan proliferasi fibroblas, yang selanjutnya 

dapat memicu sintesis kolagen yang berperan dalam 

proses remodeling.22,23 Selain itu, flavonoid juga 

memiliki mekanisme kerja sebagai antiinflamasi 

dengan menurunkan kadar IL-1 (Interleukin-1) dan 

TNF-α (Tumor Necrosis Factor-α) sehingga 

mempercepat proses penyembuhan luka.24

Tabel 3. Hasil Uji Post Hoc Tukey Selisih Diameter Luka 

Kelompok Perbedaan rerata 
Interval Kepercayaan 95% 

Sig. 
Min Max 

K (-) K (+) -14,06 -22,35 -5,77 0,001* 

P1 -8,49 -16,79 -0,2 0,043 

P2 -10,33 -18,62 -2,03 0,012 

K (+) P1 5,57 -2,72 13,86 0,268 

P2 3,74 -4,55 12,03 0,596 

P1 P2 1,83 -6,46 10,12 0,925 

Keterangan: *berbeda signifikan dengan kelompok kontrol positif 

 

 Pada fase awal penyembuhan luka, senyawa 

alkaloid berperan dalam memacu sintesis fibroblas. Di 

samping itu, alkaloid juga memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan 

nilai zona hambat 22,67 ± 1,202 mm. Adapun 

mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri melalui 

interkalasi dinding sel atau DNA (Deoksiribonukleat) 

bakteri.25 Pada pasien luka bakar, Infeksi pada luka 

merupakan masalah utama kematian. Luka bakar 

yang terkontaminasi dengan bakteri patogen dapat 

menunda penyembuhan luka dan menyebabkan 

peningkatan kerusakan luka.29

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(A)                                                                                  (B) 

Gambar 3. Tampilan Luka Bakar pada Hari Ke-3 (A) dan Ke-14 (B). 
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Saponin yang terkandung dalam ekstrak 

daun Dadap Serep berperan dalam meningkatkan 

proliferasi sel dan migrasi fibroblas.26 Pada proses 

penyembuhan luka, fibroblast berperan dalam 

sintesis kolagen, sintesis jaringan granulasi dan 

produksi extracellular matrix (ECM).27  

Senyawa tanin juga memiliki peranan penting 

dalam proses penyembuhan luka. Tanin berpotensi 

sebagai astringen yang mampu mengecilkan pori-

pori kulit, menghentikan pendarahan sehingga dapat 

menghindari pendarahan pada area luka.28  

 

SIMPULAN  

Krim ekstrak etanol daun Dadap Serep 

konsentrasi 20% sudah mampu dalam menurunkan 

diameter luka bakar derajat IIA pada tikus putih 

jantan. 
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